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MOTTO 

 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula       

kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS Al Baqarah: 216) 

 

 

 

“Ketika Allah SWT menghendaki kebaikan  

terhadap seseorang, maka Dia mengujinya dengan kesulitan.” 

           (Shahih al-Bukhari) 
 

 

 

           “Kalau ingin mendapatkan pertolongan Allah, harus suka menolong. 

  Khususnya menolong teman yang sedang kesusahan” 

          (Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur) 

 

 

 

 “Jika kamu bukan anak raja dan bukan anak ulama besar, Maka 

Menulislah” 

(Imam Al – Ghazali) 

 

 

 

“Luwih becik dadi wong bener senajan ora pinter, ketimbang dadi 

wong pinter nanging ora bener” 

 (Mbah Maimun Zubair”) 

 

 

 

“Jangan ,meganggap dirimu besar. Hari ini rumput yang tumbuh di bawah 

kakimu, besok akan tumbuh 

di atas makamu” 

 (Jalaludin Rumi) 
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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 

menggunakan metode RGEC, kinerja zakat yang diproksikan dengan Zakat Performance 

Ratio (ZPR), serta perkembangan nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to 

Book Value (PBV) selama periode 2022–2024. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan, laporan tahunan, 

laporan zakat, dan data harga saham dari tiga Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk, PT Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, dan PT Bank BTPN Syariah Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum tingkat kesehatan bank berada dalam kondisi sehat, yang ditunjukkan oleh 

risiko pembiayaan yang relatif terkendali, penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) yang baik, kinerja profitabilitas yang cukup optimal, serta tingkat permodalan 

yang memadai. Kinerja zakat menunjukkan variasi antar bank namun tetap 

mencerminkan komitmen terhadap prinsip syariah. Sementara itu, nilai perusahaan 

menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh kinerja keuangan dan persepsi risiko. 

Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank dan kinerja 

zakat memiliki keterkaitan yang bersifat komplementer terhadap nilai perusahaan, di 

mana kombinasi kinerja keuangan yang baik dan komitmen sosial yang konsisten 

cenderung memberikan sinyal positif bagi investor. 

 
Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Good Corporate Governance, Non Performing Financing, 

Price to Book Value, Return on Assets, Zakat Performance Ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the financial soundness of Islamic Commercial Banks using 

the RGEC method, zakat performance proxied by the Zakat Performance Ratio (ZPR), 

and firm value proxied by Price to Book Value (PBV) during the 2022–2024 period. The 

research employs a quantitative descriptive approach using secondary data, including 

financial statements, annual reports, zakat reports, and stock price data from three 

Islamic Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange, namely PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, and PT Bank BTPN Syariah 

Tbk. The results indicate that overall bank soundness is in a healthy condition, reflected 

by controlled financing risk, good implementation of Good Corporate Governance 

(GCG), relatively optimal profitability, and adequate capital levels. Zakat performance 

varies across banks but generally reflects compliance with Islamic principles. 

Meanwhile, firm value shows fluctuations influenced by financial performance and risk 

perception. Descriptively, the findings suggest that bank soundness and zakat 

performance have a complementary relationship with firm value, where the combination 

of strong financial performance and consistent social commitment tends to provide 

positive signals to investors. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Good Corporate Governance, Non Performing 

Financing, Price to Book Value, Return on Assets, Zakat Performance Ratio.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sektor perbankan memiliki peran krusial dalam sistem keuangan suatu 

negara karena berfungsi sebagai instrumen utama dalam mendukung 

perekonomian nasional melalui fungsi intermediasi keuangan, yaitu 

menyalurkan dana dari pihak yang memiliki surplus ke pihak yang 

membutuhkan dana. Kinerja sektor perbankan yang sehat dan stabil sangat 

menentukan efektivitas sistem keuangan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, menjaga stabilitas keuangan, serta mengurangi risiko sistemik yang 

dapat mengganggu perekonomian. Menurut penelitian, stabilitas sistem 

keuangan nasional sangat bergantung pada kinerja perbankan yang berkaitan 

dengan oleh profitabilitas, efisiensi operasional, kecukupan modal, dan likuiditas 

bank, yang secara langsung memengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan 

kredit dan mendukung aktivitas ekonomi secara berkelanjutan (W. M. Utami et 

al., 2025). Selain itu, pengawasan ketat dari otoritas seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia juga menjadi faktor penting dalam 

menjaga stabilitas dan kesehatan sektor perbankan demi kelancaran sistem 

keuangan nasional (Siagian et al., 2025). Dengan demikian, sektor perbankan 

tidak hanya menjadi pilar utama sistem keuangan, tetapi juga motor penggerak 

utama pembangunan ekonomi nasional. 

Pertumbuhan sektor perbankan pada tahun 2022 memberikan peluang 

bagi bank umum syariah untuk memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat 

secara lebih luas. Kondisi tersebut mending bank syariah untuk meningkatkan 

 

 



 

 

kinerja dan reputasi, yang pada akhirnya dapat tercermin pada persepsi pasar 

terhadap nilai perusahaan. Dalam hal ini, nilai perusahaan menjadi gambaran 

kepercayaan investor terhadap kinerja dan prospek bank syariah di masa depan. 

Industri perbankan syariah juga mengalami persaingan yang semakin 

ketat dengan terbentuknya bank syariah baru beraset besar. Penguatan struktur 

perbankan syariah melalui pembentukan bank syariah besar diharapkan dapat 

memperkuat pangsa pasar dan meningkatkan kompetisi di sektor ini (Agustinus, 

2025). Persaingan perbankan pada saat ini sudah sangat ketat. Bank perlu fokus 

memberikan pelayanan yang baik karena bisnisnya membantu masyarakat. 

Kondisi persaingan mengharuskan manajemen bank untuk selalu peka terhadap 

perubahan dan perkembangan lingkungan yang terjadi serta melakukan 

perbaikan secara terus menerus atas kinerja dalam memberikan jasa pelayanan 

yang memuaskan kepada para nasabah dan pelanggan. Saat ini kualitas 

dipandang sebagai salah satu hal penting dalam perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dengan perusahaan pesaing. Bank selalu berusaha dan 

bersaing untuk memperluas pangsa pasar mereka. Semakin luas jangkauan pasar 

yang mereka dapatkan menunjukkan bahwa bank tersebut mampu bersaing di 

dalam dunia bisnis perbankan. Bank bersaing untuk melakukan aktivitas 

perbankan secara efektif dan efisien. 

Kinerja bank yang baik merupakan fondasi utama untuk membangun dan 

mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank, yang sangat penting 

dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan bisnis perbankan (Putera, 2020). Hal 

ini membantu mereka membuat lebih banyak orang tertarik untuk bekerja dengan 

mereka dan memercayai mereka. Bank perlu memastikan bahwa mereka kuat 



 

 

dan dapat dipercaya agar dapat bertahan dalam bisnisnya. Penting bagi bank 

untuk menunjukkan kinerjanya dengan baik sehingga masyarakat memercayai 

uangnya. Penelitian oleh Irianti & Saifi (2017)menyatakan bahwa ketika bank 

berada dalam kondisi sehat, hal ini akan berdampak positif terhadap 

perekonomian secara keseluruhan. Kesehatan bank yang baik mencerminkan 

kinerja keuangan yang optimal, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan stabilitas sistem keuangan. Dengan demikian, bank yang sehat 

dapat menjalankan fungsi intermediasi keuangan secara efektif, sehingga 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan menjaga kekuatan 

perekonomian nasional. 

Tingkat kesehatan bank ibarat pemeriksaan untuk melihat seberapa baik 

kinerja bank tersebut. Apabila terdapat permasalahan atau kelemahan maka OJK 

(penanggung jawab) akan mengambil tindakan untuk memperbaikinya. 

Perusahaan harus mampu menghadapi situasi dan tantangan yang ada karena jika 

hal ini tidak dilakukan dapat menjadi sumber risiko yang besar dan perusahaan 

dapat mengalami permasalahan keuangan walaupun tanpa adanya uang. 

Meningkatkan efisiensi dengan terus mengukur kesehatan perbankan adalah hal 

yang penting. Kesehatan perusahaan perbankan sangat berperan dalam 

mengembalikan dan menjaga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tersebut. Menurut Sahrul, bank yang sehat adalah bank yang mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik, termasuk dalam pengelolaan risiko, tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), kinerja keuangan, 

dan permodalan yang memadai. Dengan kondisi kesehatan yang baik, bank dapat 

memelihara  kepercayaan  masyarakat  karena  menunjukkan  stabilitas  dan 



 

 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kepada nasabah dan pemangku 

kepentingan lainnya (Hamidah et al., 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan Ketika kita berbicara tentang seberapa baik kinerja suatu 

perusahaan, kita menggunakan kata “kesehatan” untuk menggambarkannya. 

Pengukuran kesehatan perusahaan perbankan dapat dilakukan dengan 

menelaah laporan keuangan. Analisis kesehatan industri perbankan 

menggunakan berbagai aspek yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai 

pedoman untuk menilai seberapa baik kinerja bank tersebut. Salah satu metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja bank adalah dengan menerapkan 

peraturan tertentu yang mengatur penilaian tingkat kesehatan bank secara 

komprehensif berdasarkan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating), baik 

secara individual maupun konsolidasi, seperti Peraturan Perbankan Indonesia 

No. 13/1/PBI/2011 dan Peraturan 8/POJK. 03/ Badan Jasa Keuangan 2014. 

Peraturan ini membantu menentukan kesehatan bank umum dan syariah. 

Pedoman prosedur terkini dikenal dengan pendekatan Risk Profile, good 

corporate governance, earning, dan Capital (RGEC). Metode RGEC ini muncul 

menggantikan penilaian kesehatan bank dengan metode CAMEL (Capital, asset, 

management, Earnings, liquidity). Adanya pembaruan metode lama dengan 

sistem baru yaitu RGEC karena metode CAMEL dianggap kurang mampu 

dalam melakukan pengevaluasian kapasitas bank dalam menghadapi risiko 

eksternal. 

Pengukuran kesehatan perusahaan perbankan dapat dilakukan melalui 

analisis laporan keuangan. Penilaian kesehatan industri perbankan menggunakan 

berbagai aspek yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai pedoman 



 

 

untuk mengevaluasi kinerja bank secara menyeluruh. Penilaian kesehatan bank 

umum dilakukan dengan menggunakan metode RGEC yang terdiri dari profil 

risiko, tata kelola perusahaan, pendapatan, dan modal. Indikator-indikator 

keuangan seperti rasio kecukupan modal, kualitas aset, likuiditas, dan 

profitabilitas sangat efektif dalam menilai kesehatan bank. Penerapan pedoman 

Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dalam evaluasi kinerja bank 

membantu menjaga stabilitas sistem keuangan dan meningkatkan kepercayaan 

nasabah (Winotoatmojo et al., 2025). 

Nilai perusahaan merupakan cerminan persepsi investor terhadap kinerja 

dan prospek suatu perusahaan, yang umumnya tercermin dari harga saham di 

pasar. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk menggambarkan nilai 

perusahaan adalah Price to Book Value (PBV). PBV menunjukkan seberapa 

besar pasar menghargai nilai buku perusahaan, sehingga dapat digunakan 

sebagai indikator deskriptif untuk menggambarkan nilai perusahaan (Aprilia & 

Hapsari, 2021). 

Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai bersifat positif 

dalam arti menguntungkan atau menyenangkan dan memudahkan pihak yang 

memperolehnya untuk memenuhi kepentingan-kepentingannya yang berkaitan 

dengan nilai tersebut. Sebaliknya, nilai merupakan sesuatu yang tidak diinginkan 

apabila nilai tersebut bersifat negatif dalam arti merugikan atau menyulitkan 

pihak yang memperolehnya untuk mempengaruhi kepentingan pihak tersebut 

sehingga nilai tersebut dijauhi (Susanti, 2019) dalam (Ningrum, 2022). Nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan Soebiantoro, 



 

 

2007) dalam (Ningrum, 2022). Oleh karena itu, tingkat kesejahteraan bank serta 

nilai yang dimiliki oleh perusahaan memegang peranan penting sebagai acuan 

bagi masyarakat dan investor dalam memilih perusahaan perbankan untuk 

menjalin kerja sama. 

Gambar 1.1 Perkembangan Tingkat Kesehatan Sektor Perbankan 
 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

 

Gambar 1.1 memperlihatkan perkembangan indikator kesehatan sektor 

perbankan di Indonesia selama periode 2020 hingga 2022, berdasarkan data dari 

Otoritas Jasa Keuangan (2023). Enam indikator utama yang ditampilkan dalam 

grafik ini meliputi NPL Gross, NPL Net, NIM, ROA, CAR, dan LDR, yang 

sebagian besar termasuk dalam penilaian tingkat kesehatan bank melalui metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 

Berdasarkan grafik tersebut, NPL Gross menunjukkan tren menurun dari sekitar 

3,1% pada tahun 2020 menjadi 3,0% di tahun 2021 dan terus turun ke 2,4% pada 

tahun 2022. Hal ini mencerminkan adanya perbaikan dalam pengelolaan risiko 

kredit oleh bank. NPL Net juga mengalami penurunan dari sekitar 1,0% di tahun 

2020 menjadi 1,1% pada tahun 2021, dan kembali turun menjadi 0,8% pada 



 

 

tahun 2022, yang menunjukkan bahwa risiko kredit bersih juga semakin 

terkendali. 

Selanjutnya, Net Interest Margin (NIM) yang mencerminkan efisiensi 

dan profitabilitas bank tercatat stabil di kisaran 4,4% hingga 4,5% sepanjang 

periode tersebut. Return on Assets (ROA), yang menggambarkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, tercatat mengalami 

peningkatan dari sekitar 1,5% pada tahun 2020 menjadi 1,8% di tahun 2022. 

Capital Adequacy Ratio (CAR), indikator yang mengukur tingkat kecukupan 

modal bank, juga menunjukkan peningkatan dari 23,8% pada tahun 2020 

menjadi sekitar 25% di tahun 2022. Sementara itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) 

sebagai indikator efisiensi penyaluran dana kepada masyarakat mengalami 

sedikit penurunan dari sekitar 84% pada 2020 menjadi 82% pada 2022. 

Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa sektor perbankan 

Indonesia dalam kondisi yang sehat dan cenderung membaik dari tahun ke tahun. 

Stabilitas dan peningkatan indikator-indikator tersebut mencerminkan tingkat 

kesehatan bank yang baik, yang dapat dikaitkan dengan perkembangan nilai 

perusahaan secara deskriptif. Dalam konteks bank umum syariah, indikator 

kesehatan bank yang positif ini, ditambah dengan kinerja zakat yang baik sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial dan kepatuhan syariah, menjadi pertimbangan 

penting bagi investor dan masyarakat dalam menilai nilai suatu perusahaan 

perbankan syariah. 

Meskipun indikator kesehatan perbankan dalam Gambar 1.1 

menunjukkan tren yang cenderung membaik, seperti penurunan rasio NPL Gross 

dari 3,1% (2020) menjadi 2,4% (2022), peningkatan ROA dari 1,5% ke 1,8%, 



 

 

serta penguatan CAR dari 23,8% ke sekitar 25%, namun data tersebut 

merupakan agregat sektor perbankan secara keseluruhan dan belum secara 

spesifik mencerminkan kondisi bank umum syariah. Padahal, bank umum 

syariah memiliki karakteristik yang berbeda, khususnya dalam aspek 

pengelolaan risiko, prinsip operasional, dan kontribusi sosial seperti pembayaran 

zakat. Salah satu permasalahan yang muncul adalah belum banyaknya kajian 

yang secara khusus mengkaji bagaimana tingkat kesehatan bank syariah 

(berdasarkan RGEC) dikaitkan dengan nilai perusahaan secara deskriptif. 

Selain itu, aspek zakat performance sebagai elemen penting dalam tata 

kelola bank syariah belum banyak dimasukkan dalam penelitian kuantitatif yang 

mengkaji nilai perusahaan. Padahal, zakat bukan hanya kewajiban keagamaan, 

tetapi juga mencerminkan kepatuhan syariah dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Gap ini menunjukkan bahwa belum ada pendekatan yang 

mengintegrasikan antara indikator kinerja keuangan bank (seperti yang 

tercermin dalam RGEC) dan indikator keuangan syariah (seperti zakat) dalam 

menjelaskan nilai perusahaan bank syariah. Maka dari itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk menjembatani celah tersebut dengan memberikan kontribusi 

ilmiah dan praktis dalam pengembangan model penilaian nilai perusahaan 

syariah secara lebih komprehensif. 

Risiko menjadi salah satu acuan utama dalam penilaian tingkat kesehatan 

bank, terutama apabila aktivitas perbankan mengandung risiko yang masih dapat 

diterima. Profil risiko bank tercermin dari tingkat kredit bermasalah atau Non- 

Performing Loan (NPL), yang sering digunakan sebagai indikator dalam menilai 

kondisi dan persepsi pasar terhadap bank. Pengendalian risiko yang efektif, 



 

 

khususnya dalam mengelola NPL, dapat meningkatkan kepercayaan pasar 

terhadap bank tersebut. Hal ini sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 yang menyatakan bahwa profil risiko mencakup penilaian 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

operasional bank, termasuk risiko kredit yang diukur melalui rasio NPL. 

Penelitian yang dilakukan Safira & Aisyah (2024) mengatakan kredit macet 

tidak berdampak signifikan atas harga saham. Pernyataan ini tidak searah dengan 

keterbukaan Maharani & Iradianty (2021) yang menyatakan bahwa NPL (Non 

Performing Loan) secara parsial berdampak penting atas harga saham. Good 

corporate governance (GCG) merupakan alat untuk mengarahkan dan 

mengendalikan aktivitas operasional perusahaan, sesuai dengan keinginan 

pemangku kepentingan. Cara yang baik dalam menjalankan suatu bank adalah 

dengan menggunakan aturan-aturan tertentu yang disebut dengan prinsip-prinsip 

GCG. Prinsip-prinsip ini membantu bank memastikan bank mengelola risikonya 

dengan benar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan metode RGEC dan kinerja 

zakat serta menggambarkan perkembangan nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV) secara deskriptif, tanpa melakukan pengujian 

pengaruh secara statistik. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang terdapat di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah/pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 



 

 

1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan 

 

Risk Profile selama periode 2022–2024? 

 

2. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan 

 

Good Corporate Governance (GCG) selama periode 2022–2024? 

 

3. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan 

Earning selama periode 2022–2024? 

 

4. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan 

Capital selama periode 2022–2024? 

5. Bagaimana kinerja zakat (zakat performance) Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2022–2024? 

6. Bagaimana perkembangan nilai perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) selama periode 2022– 

2024? 

7. Bagaimana gambaran tingkat kesehatan bank dan kinerja zakat serta 

perkembangan nilai perusahaan (Price to Book Value) serta pola 

kecenderungannya? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan 

 

Risk Profile selama periode 2022–2024. 

 

2. Untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan 

 

Good Corporate Governance (GCG) selama periode 2022 – 2024. 



 

 

3. Untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan 

 

Earning selama periode 2022 – 2024. 

 

4. Untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan 

 

Capital selama periode 2022 – 2024. 

 

5. Untuk menganalisis kinerja zakat (zakat performance) Bank Umum Syariah 

di Indonesia selama periode 2022 – 2024. 

6. Untuk menggambarkan perkembangan nilai perusahaan Bank Umum 

Syariah yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) selama 

periode 2022-2024. 

7. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat kesehatan bank, kinerja 

zakat, serta perkembangan nilai perusahaan (Price to Book Value) serta 

pola kecenderungannya. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 

Dengan penelitian ini, diharapkan memberikan kemanfaatan bagi seluruh 

pihak yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen bank 

dalam menilai tingkat kesehatan bank dan kinerja zakat, serta memahami 

perkembangan nilai perusahaan sebagai refleksi persepsi pasar. 

2. Manfaat Praktis. 

 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi orang yang membaca 

penelitian ini  dan memberikan  wawasan  bagi  mahasiswa  yang  ingin 



 

 

mengetahui terkait tingkat kesehatan perbankan dengan menggunakan metode 

RGEC dan zakat performance, kesehatan suatu perbankan memberikan 

pengaruh pada berbagai aspek dengan begitu dapat menjadi bahan evaluasi 

perbaikan kedepannya. 

b. Bagi Regulator (OJK dan pihak terkait) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan pengawasan dan 

penilaian terhadap kinerja dan kesehatan Bank Umum Syariah, khususnya 

yang berkaitan dengan aspek risiko, tata kelola, permodalan, serta kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. 

c. Bagi Masyarakat khususnya Investor 

 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kondisi kesehatan dan 

nilai perusahaan Bank Umum Syariah, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan kepercayaan 

terhadap perbankan syariah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan kesehatan bank, zakat performance, dan nilai 

perusahaan, baik dengan pendekatan deskriptif maupun pendekatan kuantitatif 

lainnya. 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai tingkat kesehatan Bank 

Umum Syariah berdasarkan metode RGEC, kinerja zakat, serta perkembangan nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) selama periode 

2022–2024, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan Risk Profile yang 

diproksikan melalui rasio Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kondisi 

yang relatif terkendali dan berada pada kategori sehat. Hal ini mencerminkan 

bahwa bank mampu mengelola risiko pembiayaan dengan baik, sehingga tidak 

menimbulkan tekanan yang signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

2. Aspek Good Corporate Governance (GCG) pada Bank Umum Syariah selama 

periode penelitian secara umum berada pada peringkat baik. Penerapan tata kelola 

yang memadai menunjukkan adanya komitmen manajemen bank dalam 

menjalankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab, yang 

menjadi fondasi penting dalam menjaga kepercayaan pemangku kepentingan. 

3. Kinerja Earnings yang diukur melalui Return on Assets (ROA) menunjukkan 

bahwa Bank Umum Syariah mampu menghasilkan laba dari aset yang dimiliki 

secara cukup optimal. Kondisi ini mengindikasikan efisiensi operasional bank 

dalam menjalankan aktivitas usahanya selama periode 2022–2024. 

4. Aspek Capital yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat kecukupan modal 

yang memadai dan berada di atas ketentuan minimum regulator. Hal ini 

 



 

 

menandakan bahwa bank memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menyerap 

risiko dan mendukung keberlanjutan operasionalnya. 

5. Kinerja zakat yang diukur menggunakan Zakat Performance Ratio (ZPR) 

menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah telah menjalankan kewajiban zakat 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap prinsip syariah dan tanggung jawab sosial. 

Meskipun terdapat perbedaan nilai ZPR antarbank dan antarperiode, secara umum 

kinerja zakat mencerminkan komitmen bank dalam mendukung fungsi sosial 

ekonomi Islam. 

6. Perkembangan nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value 

(PBV) menunjukkan adanya fluktuasi selama periode 2022–2024. Perubahan 

PBV tersebut mencerminkan dinamika persepsi pasar terhadap kinerja dan 

prospek Bank Umum Syariah, yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan, stabilitas 

bank, serta faktor eksternal pasar modal. 

7. Secara deskriptif, kondisi tingkat kesehatan bank yang relatif baik berdasarkan 

metode RGEC, disertai dengan kinerja zakat yang dijalankan secara konsisten, 

menunjukkan kecenderungan yang sejalan dengan perkembangan nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa kesehatan keuangan dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan masyarakat 

dalam menilai Bank Umum Syariah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara 

lain sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, sehingga hasil 

yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi tingkat kesehatan bank, kinerja 

zakat, dan perkembangan nilai perusahaan tanpa melakukan pengujian pengaruh 

atau hubungan antarvariabel secara statistik. 

2. Objek penelitian terbatas pada Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan memiliki kelengkapan data selama periode 2022– 

2024, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi seluruh 

Bank Umum Syariah di Indonesia secara menyeluruh. 

3. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, yaitu selama tiga tahun 

(2022–2024), sehingga belum sepenuhnya mencerminkan dinamika jangka 

panjang tingkat kesehatan bank, kinerja zakat, dan nilai perusahaan. 

4. Pengukuran nilai perusahaan dalam penelitian ini hanya menggunakan Price to 

Book Value (PBV) sebagai proksi, sehingga belum mencakup indikator nilai 

perusahaan lainnya yang mungkin memberikan perspektif yang berbeda. 

5. Penilaian Good Corporate Governance (GCG) dalam penelitian ini didasarkan 

pada hasil self-assessment yang dipublikasikan oleh masing-masing bank, 

sehingga sepenuhnya bergantung pada kualitas dan transparansi laporan yang 

disampaikan oleh pihak bank. 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Bank Umum Syariah: diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat kesehatan bank melalui pengelolaan risiko yang lebih 



 

 

optimal, peningkatan efisiensi operasional, serta penguatan permodalan. Selain 

itu, bank diharapkan dapat meningkatkan kinerja penyaluran zakat agar fungsi 

sosial bank syariah dapat berjalan secara lebih maksimal. 

2. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Pihak Terkait): hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pengawasan dan 

evaluasi terhadap tingkat kesehatan Bank Umum Syariah, khususnya dengan 

memperhatikan integrasi antara aspek keuangan dan aspek kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. 

3. Bagi Masyarakat dan Investor: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai kondisi kesehatan dan nilai perusahaan Bank Umum Syariah, 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi dan peningkatan kepercayaan terhadap perbankan syariah. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: disarankan untuk memperluas objek dan periode penelitian, serta 

menggunakan metode analisis yang lebih mendalam, seperti pendekatan kuantitatif 

inferensial, agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif terkait 

kesehatan bank, kinerja zakat, dan nilai perusahaan. 
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